BAB VI
SARAN

Setelah mengikuti kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker
(PKPA) yang telah dilaksanakan di Apotek Kimia Farma No. 261,

adapun beberapa saran dari penulis:

6.1  Bagi Calon Apoteker

a. Mahasiswa calon apoteker sebaiknya membekali diri
dengan pelayanan kefarmasian, undang-undang
kefarmasian dan manajemen apotek. Sebagai
contohnya membekali diri yang dimaksudnya
peracikan obat, memberi PIO (Pelayanan Informasi
Obat), konseling, konsultasi, screening resep,
monitoring, visite, dan tugas kefarmasian lainnya.
Dengan demikian diharapkan calon apoteker lebih siap
dalam melaksanakan Praktek Kerja Profesi Apoteker
(PKPA) di apotek, sehingga PKPA yang dilaksanakan
selama lima minggu benar-benar dapat dimanfaatkan
dengan efektif dan efisien.

b. Mahasiswa calon apoteker diharapkan mempersiapkan
diri agar dapat ikut aktif dalam memberikan pelayanan
kefarmasian kepada masyarakat serta membantu
kegiatan pengelolaan manajemen di apotek seperti
perencanaan sediaan farmasi dan alat kesehatan,

pengadaan, penerimaan, penyimpanan, pemeliharaan,
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pemusnahan, pencatatan, sampai dengan pelaporan.
Mahasiswa  calon apoteker diharapkan lebih
mempelajari mengenai obat-obatan yang ada di pasaran
dari segi dosis, potensi, mekanisme kerja dan cara
penggunaan yang tepat, karena seiring perkembangan
teknologi dan ilmu pengetahuan serta penyakit
penemuan obat baru pun semakin berkembang.
Mahasiswa calon apoteker  diharapkan lebih
mempelajari dan berlatih cara berkomunikasi yang baik
kepada masyarakat, sehingga dapat menyampaikan
informasi yang benar serta mudah dipahami sehingga
tidak disalahartikan oleh masyarakat.

Calon apoteker hendaknya meningkatkan ketelitian
dalam melaksanakan pekerjaan kefarmasian, sehingga
meminimalkan terjadinya kesalahan dalam pemberian
obat kepada pasien.

Mahasiswa program studi profesi apoteker hendaknya
berperan aktif dan antusias dalam melaksanakan seluruh
kegiatan PKPA agar dapat memperoleh informasi,
pengetahuan, dan keterampilan dalam pelayanan dan
pengelolaan apotek sehingga dapat menambah
wawasan, pengetahuan, dan keterampilan dalam
mengelola apotek, guna membekali diri ketika harus

terjun di dunia kerja.
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6.2 Bagi Apotek Kimia Farma No. 261
a. Pemantauan terapi pasien harus lebih digalakkan lagi
untuk membantu meningkatkan kualitas terapi pada
pasien dan menonjolkan peran apoteker terhadap

masyarakat luas.
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